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UJI MULTILOKASI CALON VARIETAS UNGGUL JAGUNG ADAPTIF
LINGKUNGAN SPESIFIK DI SENTRA PRODUKSI JAWA TIMUR

(Multilocation Test Of Corn High Varietis The Specific Adaptible In Production Ceritre
Of Eust Java) '

S. Roesmarkam, B. Pikukuh, F. Anifin, Sunarsedyono dan H. Suntoso

ABSTRAK

Kebutuhan jagung terus meningkat. karena jagung merupakan komoditas yang multiguna, |
Untuk mencukupi kebutuhan tersebut dapat dilaksanakan dengan cara tanam yang intensif, |
salah satunya dengan penggunaan varictas unggul. Untuk atu telah dilakukan percobaan |
multilokasi calon varictas unggul jagung di Tuban dan Lumajang. Pengujian dilaksanakan di
lahan kenng milik petani pada MH 1997/1998. Di uji 3 calon varietas unggul bersari bebas
(Acer C3. JICI. dan J2C1) dan 3 calon varictas unggul hibrida (STJ 9704. STJ 9705. dan STJ |
9726) serta 2 varictas (Arjuna dan Semar 3) scbagai pembanding. Rancangan percobaan acak
kelompok. 4 ulangan luas plot 8 m X 5 m, jarak tanam 75 cm x 25 cm. 1 tanaman per lubang. |
Hasil percobaan menunjukkan bahwa percobaan di Tuban kurang baik karcna kekeringan
sampai 47 hani terjadi setelah tanam. Dalam keadaan kekeringan varictas bersari-bebas relatif
lebih-tahan dan pada vanetas hibrida. Kondisi pertanaman di Lumajang lebih baik dari pada di
Tuban di tandai oleh sifat agronomi dan komponen hasilnya Icbih baik serta produksi di |
Lumajang lebih tinggi dari pada di Tuban. Varietas Acer C5 dan hibrida STJ 9704 cukup
bagus di kedua lokasi lebih hasilnya tinggi daripada verietas Arjuna dan Semar 3 sebagai |
pembanding. dava hasil di Tuban dan Lumajang untuk Acer 5 masing-masing 3.20 dan 4,83
t/ha. sedangkan STJ 9704 masing-masing 3.58 dan 6. 29 t/ha. sedang Arjuna dan Semar 3 di
Tuban hasilnya 3.14 dan 2.86 t/ha di Lumajang 4.66 dan 5, 45 Vha.

Kata Kunci:Multilokasi jagung, spesifik lokasi i

ABSTRACT

Corn is a secondary crop in Indonesia, but having broard use, that we need more and more in
every year. To meet the by the intensive planting using Supcrior varictes. The trial was
conducted in farmers field in Tuban and demand of com research farm in Pasirian-'Lmna_!ang
In wel season 1997/1998. Three composites and 3 hybrids varieties were tested. while Arjuna
and Semar 3 as control. The trial was arranged could be done in randomized block design. 3
replications. Plot size 8 m x 5 m. planting distance 75 cm x 25 cm. 1 planv/hill. Result of these
trials showed that plant growth in Tuban was unoptimal, because of the longer dry scason. In
the dry condition in Tuban. Acerc 5 and J1C2 yielded 3.20 t and 3,28 t per hectar respecuvcly-'
it was higher than Arjuna (3.14 t/ha) but it was not significantly different. In Pasirian Acer C5 (
yiclded the highest yield (4,83 Uha) but not significantly Arjuna (4.66 vha) and J1C1 (4.81
Uha). While JIC2 (4,31 vha) was lower and significantly different than Acer C5 and JICI. |
The hiybrid STJ 9704 showed the highest yield (wo locations (Tuban, and Pasirian) yielded *
3.58 Vha and 6.29 tha respectively. while at the Semar 3 only yiclded 2.86 t/ha and 5.45 tha |
in Tuban and Pasirian respectively. |

Kev Word: Com Multilocation, spesific location }

PENDAHULUAN

Jagung merupakan komoditas utama kedua di Indonesia setelah padi. Jawa Timur ]
memiliki pasokan (3.5 juta ton) dengan luas areal + 1.2 juta ha, yang berada di lahan kering
874 ribu ha dan di lahan sawah seluas 265 ribu ha ( Diperta Jawa Timur, 1996). Namun
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demikian karena perkembangan peternakan, perikanan, dan industri yang membutuhkan biji
jagung scbagai bahan bakunya, maka sampai saat ini pemerintah masih mengimport biji
jagung sekitar 40,000 t (BPS, 1995). Untuk itu usaha peningkatan produksi jagung terus
digalakkan baik melalui perluasan areal maupun dengan intensifikasi.

Penggunaan varietas unggul berdaya hasil tinggi dan berumur genjah merupakan salah
satu cara intensifikasi yang mudah dilaksanakan petani, murah dan tidak memiliki dampak
negatif terhadap lingkungan. Menurut Subandi ef a/, 1988 sumbangan varietas unggul
terhadap potensi hasil dapat mencapai 36% dari 3.0-3.7 tha menjadi 3.3 -5.4 vha. Vanetas
hibrida yang sekarang banyak dibudidayakan di lahan sawah memeliki daya hasil lebih dari
7.0 tha (Dachlan et al, 1994). Untuk mendapatkan varietas unggul tersebut, uji multilokasi
merupakan salah satu tahapan yang harus dilaksanakan sebelum calon varietas tersebut resmi
di lepas ke petani.

Pada musim hujan 1997/1998 telah dilakukan percobaan uji mulltilokasi jagung di
Tuban dan Lumajang. Hasil percobaan tersebut akan di bahas dalam tulisan ini.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di lahan kering milik petani di kecamatan Plwnpang. Tuban (tanam
tanggal 15 November 1997) dan di kecamatan Pasirian. Lumajang (tanam tanggal 9 januari 1998).
Diuji 3 calon varietas unggul bersari bebas (Acer C5. JIC1 dan J2Cl)-dan 3 calon varietas hubrida
(STJ 9704, STJ 9705. dan STJ 9726). dengan Arjuna dan Scmar 3- masing-masing sebagai
pembanding. Percobaan menggunakanan rancangan acak kelompok. 4 ulangan. luas petak 8 m x 5 m.
jarak tanam 75 cm x 25 e 1 tanaman per lubang. Pemupukan Urea, SP-36, dan KCL dengan dosis
masing-masing 300 kg. 100 kg dan 75 kg per hektar. Pupuk Urea diberikan 2 kali. pertama 1/3 dosis
bersama seluruh dosis SP-36. dan KCI saat tanam dan 2/3 dosis Urea sisanya diberikan pada umur |
bulan setelah tanam.

Data yang diamati meliputi vigor tanaman saat pertumbulan awal. tinggi tanaman, wmur
berbunga, umur panen dan panjang tongkol. diameter tongkol, saat Silking, jumlah tongkol per petak

dan hasil pipilan kering (kg/ha). Analisis data terhadap hasil yang dikonversikan kedakun tha
digunakan model anova.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertanaunan di Tuban pertwmbuhannya kurang baik. karena kekeringan sclana 47 han sciclah
tanaun, sehingga jumlah tongkol yang di pancn hanya sckitar 89-95% dan populasi penuh per plot

(200 tanaman). Selain itu tanunan Iebih pendek. Ietak tongkol Icbih rendiy wmur berbunga  agak

Iebih lumbat namun wnur pancn agak lebih cepat di banding dengan keadaan nommalmya (di
Lumajang). (Tabel 1). Hal ini karena kondisi kering saat fasc vegetatif mengakibatkan Ganauman
merana dan mengalami stagnasi.

Hasil vang dipcrolch di Tuban untuk varictas bersan bebas berkisar antara 2.64 vha 3.28 tha
dengan rata-rata 3.064 Vha. Dan 3 calon varictas yang diuji JIC1 dan Acer C3 Iebih tnggi dan pada
vanetas pembanding Arjuna  vang berdaya hasil 3,14 vha. Dibandingkan dengan vanctas lubrida.
varictas bersan bebas relatif Iebih bagus. Dan 3 calon varicats hibrida hanya STJ 9704 yvang hasinya
agak menonjol (3.38 Vha). sedang 3 varctas yang kun di bawah 3.0 vha (Tabel 2). Vanctas
pembanding Arjuna dan Semar 3 masing-nasing berdaya hasil 3,14 dan 2.86 vha
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Tabel 1. . Phcnoupc 1anman J.u,lmg pada pcrcobmm multilokasi di Tuban dan Lumajang MH

199701998

Genotipe ' Umur pam-n (hari)* U Tinggl (cm) Tinggl tongkol (cm) - Jumluh mngkullgm

Tuban | Lunajang | Tuban Lanmajang Tubhan Lunajung Tubun Lunjang |

Arjuni ‘ RY: 8S sl 4 233 89 127 JR9 236 e
AcerC S TR ey SO P 260 9258 . 128 188 237
ner o e 99" 164 258 79 164 180 254
2C1 oU | o4 178 256 72 129 17% 218
Semard o 9 . 02 181 2057 & 74 136 187 249
STL9704 | 96 a8 1 388 252 72 121 191 214
STI9705 | 96 98 188 23(} ‘ 76 118 187 224
STI9726 1 96 L o e e 27! X0 133 182 241

Dava hasni yang dapat dlc.lpm di Lum.uam, Icbilv bagus daripada di Tuban. Varietas:
bersari bebas; daya hasilnya berkisar 4.31-4.83 t/ha. sedang varietas hibrida berkisar 5.45-6.29
vha. Dua calon varictas unggul bersari bebas memiliki-hasil lebih tinggi daripada Arjuna (4.66
t/ha) scbagai pembanding dan semua calon varictas unggul hibrida berdaya hasil lebih tinggi
dari pada Semar 3 scbagai pembanding yang berdaya hasil 5,45 vha. calon varietas hibrida
STJ 9704 memiliki daya hasil paling tinggi yakni 6.29 /ha,

Tdbei 2. Komponen hasil dan hasil pipilan kering per hektar pada percobaan jagung di Tuban
dan Lumajang MH 1997/1998.

Gcnutipe Diameter tongkol (cm) Bobot 100 butir (g) Hasil (Vha)
Tuban Lumajang Tuban Lumajang Tuban Lumujzmj_d
Anjna =309 4,55 2440 24.60 3.14b 4.66 cd
Acer 05 424 433 w2300 23.40 320b 483 ¢
JIC] 1374 420 29.30 29.05 2.64¢ 481 ¢
J1 C2imrd 442 430 28.93 28.65 3.28b 431d
| Seémar 3 4.00 4,11 27.67 27.33 2.86¢ 545b
ST 9704 435 4,09 23,85 24.10 3.58a 6.29 a
STI9705 431 445 2285 22.95 2.28¢ 5.93a
STI9726° " 394 3% 2400 24,56 2.78¢ 5.95a

Keterangan: #). Angka-angka vang diikuti hurup sama dalam satu lajur tidak berbeda nyata.

| Komponen hasil yang diamati menunjukkan bahwa hasil yang tinggi di Lumajang di
| dukung oleh komponen hasil (jumlah 1ongkol/plot. diameter tongkol. dan bobot 100 butir biji)
- yang tinggi pula (Tabel 1 dan 2). ‘ K TH A 5
Sidik ragam dari hasil vha menunjukkan bahwa di Tuban 2 calon varictas (Acer C5 dan
JIC1) vang memiliki hasil lebih tinggi dari pada Arjuna namun tidak berbeda nyata. sedang
J2C1 nyata lebih rendah hasilnya dari pada Arjuna. Calon varietas hibrida STJ 9704 nyata
lebih tinggi dari pada Semar 3. Di Lumajang walaupun semua varietas bersari bebas hasilnva
lebih tinggi dan pada Arjuna namun tidak berbeda nyata. Sedang semua calon varietas lubnda
lebih tinggi dan berbeda nyata hasilnya daripada Semar 3.

KESIMPULAN

Keadaan pertanaman di Tuban kurang optimal karena kekeringan selama 47 hari
setelah tanam, sehingga tongkol yang dapat di panen hanya sekitar. 89-95% dari Jjumlah
tanaman per plot (200 tanaman). Hal ini mengakibatkan hasil yang dicapai relatif rendah.
Varietas bersari bebas relatif lebih tahan menghadapi keadaan kritis daripada varietas hibrida.

Acer C5 (varielas bersari bebas) dan ST) 9704 (varietas hibrida) perlu dilanjutkan
pengujiannya karena kedua varictas tersebut di kedua tempat memberikan hasil yang tinggi.
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DISKUSI

I. Ir. Baswarsiati, MS (BPTP Karangploso)

Bagaimana sifat varictas unggul komposit (Acer C-5) dan hibrida ST 79704 bila
dibandingkan dengan Pioneer ataupun BISI 27

Kenapa pembandingnya Arjuna dan Semar 3%

Ir. S. Roesmarkam, MS

Acer C-5 dan ST 79704 diharapkan dapat dikembangkan di lahan kering. kuduanya
berumur genjah (+ 90 hari) yang dapat disesuaikan dengan pola tanam lahan kering,
Mengenai sifat-sifat lain seperti panjang tongkol. ukuran biji dan tinggi tanamannya Acer

C-5 mirip Arjuna, sedang ST 79704 mirip varietas hibrida lain. tetapi 1 batang hanya
terdapat 1 tongkol saja.

Karena Arjuna sudah banyak dibudidayakan petani dan Semar 3 merupakan varietas
lubrida terbaru yang dilepas Badan Litbang Pertanian.

2. Dr. M. Solch (BPTP Karangploso)
Jagung apa yang cocok untuk tumpangsari dengan cabai Jamu?
Ir. S. Roesmarkam, MS

Dari hasil yang pernah dicoba Di Donomulyo Malang Sclatan. varietas Bisma cocok

ditanam ditempat terlindung. schingga diharapkan juga cocok untuk ditumpangsarikan
dengan cabe jamu.




